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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan RPP dan LKS berbasis problem based learning 

pada materi momentum dan impuls di MA NU Sumber Agung. Selain itu juga penlitian ini 

untuk mengetahui kelayakan RPP dan LKS yang dihasilkan berdasarkan aspek kevalidan. 

Penelitian ini merupakan penelitain pengembangan. Produk yang dikembangkan 3 RPP dan 4 

LKS fisika materi momentum dan impuls berbasis problem based learning. Penelitian 

pengembangan ini dirancang dengan mengikuti tahap-tahap model pengembangan 4D, yaitu 

tahap define, design, develop dan disseminate. Akan tetapi tahap disseminate belum dilakukan 

karena terkendala waktu. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

penilaian RPP dan LKS untuk dosen ahli dan guru fisika untuk aspek kevalidan, lembar 

penilaian siswa dan lembar penilaian guru terhadap LKS untuk aspek kepraktisan, serta soal tes 

penguasaan konsep dengan 20 soal pilihan ganda untuk aspek keefektifan. Hasil penelitian 

menunjukkan kualitas produk yang dihasilkan berdasarkan aspek  kevalidan  RPP  memenuhi  

kriteria  sangat  baik  dengan  rata-rata  total penilaian validator adalah 167,60 dan LKS 

memenuhi kriteria baik dengan skor rata-rata   penilaian   validator   140,33.   Aspek   

kepraktisan   berdasarkan   hasil penilaian siswa memenuhi kriteria baik sedangkan aspek 

kepraktisan berdasarkan penilaian guru memenuhi kriteria sangat baik. Sementara itu, untuk 

aspek keefektifan berdasarkan persentase ketuntasan belajar adalah 79,125%, sehingga produk 

yang dihasilkan efektif digunakan. 

 

Kata Kunci – RPP, LKS, problem based learning, pengembangan.  

 

Pendahuluan 

Pembaharuan pendidikan juga harus terus selalu dilakukan agar tercipta dunia 

pendidikan yang mengikuti perkembangan jaman. Di dalam Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional (UUSPN) No. 20 tahun 2003 disebutkan: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.  

Guru yang efektif adalah mampu menerapkan kurikulum dan metode mengajar salah 

satu perangkat pembelajaran yang harus ada disetiap pembelajaran adalah Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). RPP merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang penting karena 

dengan menggunakan RPP guru mempunyai pedoman dalam melakukan pembelajarannya. RPP 

yang disusun harus memperhatikan prinsip-prinsip antara lain perbedaan individu peserta didik, 

mendorong partisipasi aktif peserta didik, dan mengembangkan budaya membaca dan menulis 

(Permendikanas nomor 41 Tahun 2007). Akan tetapi, pada kenyataannya masih banyak guru 

yang mengabaikan hal-hal tersebut. Oleh karena itu perlu diadakan suatu pengembangan RPP 

berbasis problem based learning untuk dapat membantu proses pembelajaran yang akan 

dilakukan. Disamping itu, agar siswa dapat berperan aktif dan mandiri untuk mengembangkan 

pengetahuannya adalah dengan penggunaan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). LKS menyajikan 

materi secara ringkas dan sistematis, LKS juga dapat digunakan siswa untuk menemukan suatu 

konsep secara mandiri dengan memecahkan setiap masalah yang ada didalamnya. Selain itu, 

LKS juga menyediakan soal yang beragam sehingga dapat meningkatkan pengalaman siswa 
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untuk menyelesaikan berbagai persoalan, baik yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 

maupun persoalan yang abstrak.  

Pemilihan metode pembelajaran disetiap kegiatan belajar haruslah tepat. Metode 

pembelajaran harus mampu menciptakan suatu interaksi secara aktif antara siswa dengan siswa 

maupun siswa dengan objek belajar sehingga dapat membuat siswa secara mandiri menemukan 

konsep dari materi yang diajarkan. Salah satu metode pembelajaran yang dapat dipilih dan 

dikembangkan oleh guru adalah metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Menurut 

Sanjaya (2008) “Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) dapat diartikan 

sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian 

masalah yang dihadapi secara alamiah”.  

Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari prestasi siswa yang bersangkutan. 

Preastasi belajar disini juga dapat di artikan penguasaan konsep atas materi-materi pelajaran 

yang telah disampaikan oleh guru dalam pembelajaran. Dahar yang dikutip oleh Fitriani (2012) 

menyatakan bahwa penguasaan konsep dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam 

memahami makna secara ilmiah, baik konsep secara teori maupun penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Penguasaan konsep merupakan bagian dari hasil dalam komponen 

pembelajaran. Dengan demikian penguasaan konsep merupakan bagian dari hasil belajar pada 

ranah kognitif.  

Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah untuk mengembangkan aktifitas dan 

kreativitas (activity and creativity) siswa melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. 

Menurut Usman dan Setiawati (1993) “Dalam kegiatan belajar-mengajar anak golongan kreatif 

lebih mampu menemukan masalah-masalah dan mampu memecahkannya pula, sehingga guru 

perlu memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada anak yang kreatif sehingga bakat dan 

minatnya dapat berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya”. Untuk itu maka 

kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran sangat penting untuk diperhatikan dan 

dikembangkan. Menurut Goleman (2002) kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang 

mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi (to manage our emotional life with 

intelligence); menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the appropriateness of 

emotion and its expression) melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi 

diri, empati dan keterampilan sosial. Permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan pembelajaran Fisika kadang-kadang sulit untuk dipecahkan jawabanya, 

sehingga perlu model pembelajaran alternatif yang bisa digunakan untuk menjelaskan masalah-

masalah tersebut.  

Penelitian yang relevan dengan penelitian pengembangan ini yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Herlin Nur Hanifah (2012). Penelitian yang dilakukan berjudul “Pengembangan 

Bahan Ajar dalam Bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pemecahan Masalah (Problem 

Solving) pada Materi Himpunan untuk Kelas VII SMP”. Penelitian yang dilakukan 

menggunakan model pengembangan ADDIE dengan tujuan penelitian adalah mendeskripsikan 

kelayakan LKS berdasarkan pendapat ahli, guru dan siswa. Hasil dari penelitian ini adalah LKS 

yang mempunyai kelayakan yang baik.    Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Felisitas Sayekti Purnama Utami (2013). Penelitian yang dilakukan berjudul 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Problem Based Learning pada 

Materi Garis dan Sudut untuk Siswa SMP Kelas VII”. Penelitian yang dilakukan menggunakan 

model pengembangan ADDIE dengan tujuan penelitian adalah menghasilkan perangkat 

pembelajaran dengan pendekatan Problem Based Learning pada materi garis dan sudut dan 

untuk mengetahui kelayakan produk  berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan. Hasil dari penelitian ini  menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dikategorikan layak. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di depan maka, penulis akan 

melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengembangan RPP dan LKS berbasis Model 

Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep fisika ditinjau 

dari Tingkat Kreativitas dan Kecerdasan Emosional Siswa”. 

 

Metode Penelitian 

1) Prosedur Pengembangan 
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Model pengembangan RPP dan LKS yang akan digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah model 4-D. Empat tahap dari model pengembangan ini 

meliputi pendefinisian (define), perancangan (design),  pengembangan (develop) dan 

penyebaran (disseminate) (Endang Mulyatiningsih, 2012).  

 

Rancangan penelitian  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rancangan penelitian 

 

2) Uji Coba Produk 

Uji coba dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan dari produk 

yang dikembangkan. Kepraktisan produk didapatkan berdasarkan hasil penilaian  

penggunaan  produk  oleh  siswa  dan  guru  fisika,  sedangkan untuk keefektifan 

produk didapat dari hasil Tes pengusaan konsep fisika siswa. Subjek dari penelitian ini 

adalah siswa kelas kelas XI IPA MA NU Sumber Agung. Objek dari penelitian ini 

adalah RPP dan LKS Berbasis Problem Based Learning pada materi momentum dan 

impuls. Kegiatan pembelajaran dilakukan antara tanggal 28 Feberuari – 12 Maret 

2016 sebanyak 3 kali pertemuan, sedangkan untuk tes penguasaan konsep belajar 

dilakukan pada tanggal 28 Februari 2016. 
3) Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data  

o Lembar Penilaian Dosen Ahli berupa Lembar Penilaian RPP, Lembar Penilaian 

LKS 

o Lembar Penilaian Guru fisika berupa : Penilaian RPP, Lembar Penilaian LKS 

o Lembar Penilaian Siswa 

o Soal penguasaan konsep fisika Soal tes berbentuk pilihan ganda yang terdiri dari 20 

butir tes (item) sesuai dengan indikator materi mengenai momentum dan impuls. 

Angket kreativitas 60 sedangkan pada kecerdasan emosiaonal 80 butir. 

 

4) Teknik Analisis Data 

Tes penguasaan konsep 

Pemilihan model pembelajaran  

Rancangan Pengembangan 
RPP & LKS berbasis  

 

Kreativitas siswa Kecerdasan emosional 

siswa 

Analisis kebutuhan   

Pengumpulan materi   

Perumusan tujuan  

Pembuatan 
RPP & LKS 

Berbasis PBL 

Validasi RPP dan 

LKS   

Dosen ahli    

Guru / teman sejawat   

Siswa    

Efektivitas Product LKS 

yang di kembangkan   
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Teknik analisis data dilakukan untuk mendapatkan produk berkualitas baik 

yang  memenuhi  aspek  kevalidan,  kepraktisan  dan  keefektifan. Dalam penelitian 

pengembangan ini, digunakan angket dan tes sebagai teknik pengumpulan data. Angket 

yang digunakan meliputi lembar penilaian RPP dan LKS oleh dosen ahli dan guru 

fisika/teman sejawat, serta lembar penilaian LKS oleh siswa dan guru/teman sejawat. 

Sedangkan pengumpulan data melalui tes penguasaan konsep didapat setelah siswa 

belajar menggunakan produk yang dikembangkan dengan bertujuan untuk mengukur 

keefektifan LKS. Untuk mengetahui tes yang baik, maka perlu diadakannya analisis uji 

validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda. Sedangkan untuk kreativitas 

dan kecerdasan emosianal adalah sebagai varieabel pengontrol dalam tes penguasaan 

konsep fisika sebagai penilaian efektivitas dari LKS yang telah dikembangkan. 

Sedangkan Untuk mengetahui kreativitas dan kecerdasan emosional di ukur dengan 

angket.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Model pengembangan RPP dan LKS yang akan digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah model 4-D. Empat tahap dari model pengembangan ini meliputi 

pendefinisian (define), perancangan (design),  pengembangan (develop) dan penyebaran 

(disseminate). Tahap selanjutnya dalam penelitian pengembangan ini adalah uji coba RPP dan 

LKS problem based learning yang dikembangkan dilaksanakan di kelas XI IPA MA NU 

Sumber Agung dengan jumlah siswa adalah 25 orang. Kegiatan pembelajaran dilakukan 

antara tanggal 28 Feberuari – 12 Maret 2016 sebanyak 3 kali pertemuan, sedangkan 

untuk tes penguasaan konsep belajar dilakukan pada tanggal 28 Februari 2016. Uji coba 

produk RPP dan LKS hanya dilaksanakan selama 3 kali pertemuan dikarenakan materi yang 

sudah di ajarkan pada semester satu maka pembelajaran yang dilaksakanan mengulas kembali 

materi dengan produk yang di kembangkan.  

Pengambilan nilai atau penguasaan konsep pada materi momentum dan impuls 

dilaksanakan pada pertemuan ke empat sabtu, 12 Maret 2016. Pengambilan nilai baru dapat 

dilaksanakan setelah 3 kali. Dalam tes penguasaan konsep ini diikuti oleh seluruh siswa 

kelas XI dengan materi tes adalah materi momentum dan impuls yang sudah dipelajari 

selama penelitian (3 kali pertemuan). Soal Tes  penguasaan konsep terdiri dari 20 soal pilihan 

ganda. Dari tes penguasaan konsep ini didapatkan data untuk mengetahui keefektifan LKS 

yang dikembangkan. 

RPP dan LKS yang telah di setujui oleh dosen pembimbing kemudian divalidasi oleh 

validator yaitu dosen ahli dan guru fisika MA NU Sumber Agung (ahli praktisi) dan siswa. 

1) Validasi ahli 

Validasi  ahli  yaitu  penilaian  RPP  dan  LKS  menggunakan  instrumen penilaian RPP dan 

LKS berupa angket untuk dosen ahli. Dosen ahli adalah seorang ahli akademik yang 

berlatar belakang memiliki keahlian dalam bidangnya. 

2) Validasi ahli praktisi 

Validasi ahli praktisi dilakukan oleh Guru fisika MA NU Sumber Agung yaitu Agus 

wahyudi, S.Pd. Dari hasil validasi didapatkan penilaian produk dan saran atau 

masukan sebagai acuan untuk merevisi RPP dan LKS yang dikembangkan. Hasil penilaian 

RPP dan LKS oleh para validator disajikan pada tabel berikut ini : 

Tabel 1. Hasil Penilaian RPP 

Validator Skor Penilaian Kriteria 

Ahli 1 159 Baik 

Ahli 2 170 Sangat Baik 

Guru 174 Sangat Baik 

Rata-rata 167,60 Sangat Baik 

 

Tabel 2. Hasil Penilaian LKS 

Validator Skor Penilaian Kriteria 
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Ahli 1 136 Baik 
Ahli 2 150 Sangat Baik 
Guru 135 Baik 

Rata-rata 140,33 Baik 

 

Skor penilaian dari dosen ahli dan guru telah dikonversikan dari data kuantitatif menjadi    

data kualitatif menunjukkan  bahwa  hasil  penilaian  RPP dan LKS  oleh  dosen ahli dan 

guru/teman sejawat  mempunyai  kriteria sangat baik dan baik. Berdasarkan tabel di atas, 

RPP dan LKS dapat dikatakan layak dari aspek kevalidan dengan kriteria sangat baik dan 

baik. Sehingga RPP dan LKS layak untuk digunakan. 

3) Validasi siswa  

Selain didapatkan data tentang keefektifan LKS, dari uji coba produk juga didapatkan data 

tentang kepraktisan LKS. Data kepraktisan LKS peneliti dapatkan dari hasil angket siswa 

tentang LKS dan angket guru. Data yang diperoleh dari uji coba produk adalah sebagai 

pada tabel berikut. Berikut ini adalah hasil pengisian lembar penilaian siswa dan guru 

terhadap penggunaan LKS dalam kegiatan pembelajaran. 

Tabel 3. Skor Penilaian Siswa dan Guru terhadap Penggunaan LKS 

 

Produk dan 

kriteria 

Skor Lembar 

Penilaian Siswa 

Skor Lembar 

Penilaian Guru 

LKS 1934 82 

Kriteria Baik Sangat Baik 

 

Berdasarkan konversi data kuantitatif ke data kualitatif  untuk  penilaian  siswa,  

hasil  lembar  penilaian  siswa  mempunyai  kriteria baik. Dari data tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa LKS memperoleh tanggapan  yang  baik  dari  para  siswa.  LKS  yang  

dikembangkan  dapat membantu siswa dalam mempelajari materi momentum dan impuls  

melalui kegiatan yang disajikan dalam LKS. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

LKS memperoleh tanggapan yang sangat baik dari guru. Guru merasa terbantu dengan 

adanya LKS yang dikembangkan. Selain itu, dalam pembelajaran siswa juga terlihat 

lebih aktif sehingga pembelajaran  yang dilakukan lebih terasa menyenangkan. 

4) Hasil Tes penguasaan konsep  

Tabel 3. menyajikan hasil tes hasil belajar yang dilakukan oleh siswa kelas XI IPA MA NU 

Sumber Agung pada materi momentum dan impuls. 

Tabel 4. Hasil Tes penguasaan konsep  

Nilai rata-rata 80,94 

Nilai tertinggi 100 

Nilai terendah 35 

Ketuntasan Klasikal 79,125% 

 

Dari hasil Analisis tes penguasaan konsep diketahui presentase ketuntasan klasikal 

kelas XI IPA MA NU Sumber Agung  sebesar  79,125%.   Berdasarkan  hasil  tersebut 

ketuntasan belajar mencapai kriteria baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa RPP dan LKS 

yang digunakan dalam pembelajaran efektif. Sedangkan untuk data hasil penilaian angket 

kreativitas dan kecerdasan emosional siswa sebagai variabel pengontrol hasil dari tes 

penguasaan konsep fisika siswa akan dibahas pada penelitian selanjutnya.   

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan  hasil  analisis  dan  pembahasan  yang  telah  dilakukan,  dapat 

disimpulkan bahwa Pengembangan RPP dan LKS berbasis Problem Based Learning (PBL) 

pada materi momentum dan impuls untuk siswa MA NU Sumber Agung kelas XI ini 

menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri atas tahap Define (pendefinisian), Design 

(perencanaan)   dan   Develop   (pengembangan)   tanpa   tahap   Desseminate (penyebaran). 
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RPP dan LKS berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi momentum dan impuls 

untuk siswa MA NU Sumber Agung kelas XI layak untuk digunakan ditinjau dari aspek 

kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Soal Tes penguasaan konsep untuk menentukan 

keefektifan LKS hanya memuat materi momentum dan impuls yang telah dipelajari siswa. 

Tahapan  pengembangan  RPP  dan  LKS  hanya  dilakukan  sampai  tahap develop tanpa 

dilakukan tahap disseminate (penyebaran). 

Saran 

RPP  dan  LKS  yang  dikembangkan  telah  memenui  kriteria  penilaian berdasarkan 

aspek kevalidan, kepraktisan dan keefektifan sehingga dapat dijadikan salah satu alternatif 

sumber belajar yang digunakan guru untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Untuk penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan RPP dan LKS pada materi momentum dan impuls 

dengan metode pembelajaran yang berbeda. 
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